5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah

Fungi endofit yang dapat diisolasi dari akar tanaman Bakau
(Rhizophora mucronata Lam.) sebanyak empat isolat dengan kode
isolat EA-1, EA-2, EA-3 dan EA4.

Fungi endofit yang telah diisolasi dari akar tanaman Bakau
(Rhizophora mucronata Lam.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus sebanyak 3 isolat (EA-1, EA-2,
dan EA-3) dengan rasio hambatan rata-rata sebesar 1,32; 1,44; dan
1,55 dan keempat isolat fungi endofit tersebut tidak memiliki
aktivitas terhadap bakteri Escherichia coli.

Berdasarkan hasil determinasi, keempat isolat fungi endofit diduga
termasuk dalam kelas Deuteromycetes. Diduga keempat isolat ini
merupakan genus Rhizoctonia karena terdapat percabangan hifa
hampir siku dan adanya sel yang menyerupai sel monilia pada

pengamatan secara mikroskopis.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui golongan senyawa antibakteri yang terdapat dalam
isolat fungi endofit dari akar tanaman Bakau (Rhizophora
mucronata Lam.). Perlu dilakukan fermentasi, fraksinasi dan
skrining untuk mengetahui golongan senyawa yang berkhasiat dari
isolat fungi endofit dari akar tanaman Bakau (Rhizophora

mucronata Lam.). Perlu dilakukan uji antibakteri lanjutan
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menggunakan jenis-jenis bakteri patogen lainnya, agar dapat

diperoleh data mengenai daya antibakteri yang lebih memadai.
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